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Abstrak— Takaful, sebagai sistem asuransi berbasis syariah, berkembang untuk memenuhi kebutuhan
perlindungan finansial yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Sistem ini berlandaskan pada konsep tolong-
menolong dan berbagi risiko di antara peserta, menjadikannya berbeda dari asuransi konvensional yang
berfokus pada transfer risiko individu kepada perusahaan. Dalam operasionalnya, takaful menghindari unsur
riba, gharar, dan maysir, serta beroperasi di bawah pengawasan Dewan Pengawas Syariah untuk memastikan
kesesuaian dengan hukum Islam. Meskipun memiliki perbedaan mendasar dengan asuransi konvensional,
seperti dalam hal pengelolaan dana dan distribusi surplus, industri takaful menghadapi berbagai tantangan,
termasuk rendahnya kesadaran masyarakat, keterbatasan inovasi produk, dan persaingan ketat dengan asuransi
konvensional. Tantangan ini memerlukan inovasi dan edukasi lebih lanjut untuk mempercepat perkembangan
takaful di pasar global. Dengan potensi yang besar dan dukungan yang tepat, takaful dapat menjadi solusi
perlindungan finansial yang lebih inklusif dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat muslim.

Kata Kunci: Takaful, Syariah

Abstract— Takaful, as a sharia-based insurance system, has evolved to meet the needs of financial protection
in accordance with Islamic principles. The system is based on the concept of help-help and risk sharing among
participants, making it different from conventional insurance that focuses on transferring individual risks to
companies. In its operations, takaful avoids the elements of riba, gharar, and maysir, and operates under the
supervision of the Sharia Supervisory Board to ensure compliance with Islamic law. Despite its fundamental
differences with conventional insurance, such as in terms of fund management and surplus distribution, the
takaful industry faces various challenges, including low public awareness, limited product innovation, and
fierce competition with conventional insurance. This challenge requires further innovation and education to
accelerate the development of takaful in the global market. With great potential and the right support, takaful
can be a more inclusive financial protection solution that suits the needs of the Muslim community.

Keywords: Takaful, Syariah

1. PENDAHULUAN

Pendirian perusahaan takaful merupakan upaya berkelanjutan para ulama dalam menciptakan
lembaga perlindungan terhadap diri dan harta yang sesuai dengan hukum Islam. Secara konsep,
prinsip, dan filosofi, takaful berlandaskan pada ajaran-ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur'an
dan Hadis. Takaful berfungsi sebagai sistem asuransi Islam dengan mekanisme operasional yang
sejalan dengan tujuan para ulama, yaitu menciptakan sistem perlindungan berbasis ajaran Islam
untuk mendukung kesejahteraan dan persatuan masyarakat, dengan tujuan akhir mengharapkan
ridha Allah Swt (Al-Saati, 2003).

Asuransi merupakan kesepakatan antara anggota masyarakat untuk saling melindungi dan
menanggung risiko bersama. Dalam sistem ini, anggota mengumpulkan dana dan membentuk
tabungan bersama yang akan digunakan untuk membantu mereka yang mengalami kesulitan. Tujuan
dari tindakan ini adalah untuk menghadapi kemungkinan kejadian yang dapat menimpa seseorang
dan menyebabkan kerugian (Antonio, 2001).

Di era modern ini, kebutuhan akan asuransi semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan
ekonomi dan perdagangan internasional. Setiap individu yang menjalankan usaha perdagangan
biasanya membutuhkan perlindungan dan jaminan kesejahteraan untuk bisnisnya. Oleh karena itu,
asuransi kini dianggap penting untuk memberikan keamanan dan kesejahteraan, baik bagi
perusahaan maupun individu. Dalam penerapannya, asuransi takaful didasarkan pada konsep,
prinsip, dan filosofi tertentu (Archer, S., Karim, R. A. A., & Nienhaus, V., 2009).

Nurfaisah | https://jurnalmahasiswa.com/index.php/jurihum | Page 424



https://jurnalmahasiswa.com/index.php/jurihum

JURIHUM : Jurnal Inovasi dan Humaniora
Volume 2, No. 3, Oktober 2024
ISSN 3025-7409 (media online)

Jurnal Inovasi dan Humaniora
| Hal 424-432

Takaful, yang berarti saling bertanggung jawab, saat ini dikenal sebagai sistem asuransi
berbasis syariah dan masih tergolong baru bagi masyarakat Muslim. Takaful memiliki peran penting
karena tidak hanya memberikan jaminan keselamatan, tetapi juga perlindungan bagi individu, harta
benda, dan bisnis. Sistem asuransi Islam ini beroperasi sesuai dengan hukum syariah, menghindari
unsur gharar, riba, dan spekulasi, serta lebih mengutamakan kesejahteraan masyarakat luas (Nurul
Ichsan, 2016).

2. METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian dalam makalah ini mengadopsi pendekatan kualitatif yang berfokus
pada studi literatur dan pustaka untuk menganalisis fenomena yang diteliti. Penelitian ini berupaya
mengumpulkan dan mengkaji berbagai sumber informasi yang relevan, termasuk buku, artikel
jurnal, laporan penelitian, dan dokumen kebijakan yang berkaitan dengan topik. Dengan
menggunakan teknik analisis kualitatif, peneliti menelusuri tema, konsep, dan teori yang muncul
dari literatur yang ada, serta membandingkan berbagai sudut pandang yang berbeda. Pendekatan ini
tidak hanya bertujuan untuk mengidentifikasi dan merangkum informasi yang tersedia, tetapi juga
untuk mengevaluasi kontribusi dan relevansi sumber-sumber tersebut dalam konteks penelitian.
Melalui studi pustaka yang sistematis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman
yang lebih dalam mengenai isu yang diangkat dan menyoroti kekurangan atau celah yang perlu
diteliti lebih lanjut.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN
3.1  Kebutuhan Perlindungan Takaful

Pentingnya perlindungan finansial dalam kehidupan modern kebutuhan akan perlindungan
takaful semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan kompleksitas kehidupan
modern. Kehidupan yang dinamis dan penuh ketidakpastian, seperti risiko kecelakaan, kematian,
penyakit, atau kerugian harta benda, menuntut adanya jaminan finansial yang sesuai dengan prinsip
syariah. Takaful sebagai alternatif asuransi konvensional memberikan solusi berbasis syariah bagi
umat Islam, yang tidak hanya menawarkan perlindungan finansial tetapi juga menjaga kehalalan
dari transaksi yang dilakukan (Igbal, M., & Molyneux, P., 2005).

Takaful, yang secara harfiah berarti “saling menanggung”, beroperasi berdasarkan prinsip
berbagi risiko di antara para pesertanya. Para peserta bersepakat untuk menyumbangkan sejumlah
dana ke dalam sebuah kumpulan (tabarru’) yang akan digunakan untuk membantu peserta lain yang
mengalami musibah. Konsep ini sejalan dengan prinsip ukhuwah Islamiyah, yang menekankan
solidaritas dan saling membantu di antara sesama muslim. Filosofi takaful ini memberikan rasa aman
dan perlindungan yang didasarkan pada nilai-nilai keadilan dan kesejahteraan bersama (Lewis, M.
K., & Algaoud, L. M., 2001).

Menghindari unsur Riba, Gharar, dan Maysir Salah satu kebutuhan penting perlindungan
takaful bagi umat Islam adalah karena takaful menghindari unsur-unsur yang dilarang dalam syariah,
seperti riba (bunga), gharar (ketidakjelasan), dan maysir (spekulasi). Asuransi konvensional sering
dianggap mengandung unsur-unsur tersebut, yang membuatnya tidak sesuai dengan prinsip-prinsip
keuangan Islam. Takaful, sebaliknya, dirancang untuk memastikan setiap transaksi dilakukan
dengan transparan dan adil, tanpa adanya Kketidakpastian atau perjudian yang merugikan
(Muhammad Syakir Sula, 2004).

Dalam kehidupan sehari-hari, individu dan keluarga menghadapi berbagai risiko yang dapat
berdampak pada kesejahteraan finansial mereka. Melalui takaful, individu dapat memastikan bahwa
mereka memiliki perlindungan finansial untuk menghadapi risiko tak terduga, seperti kecelakaan,
sakit, atau kematian. Selain itu, keluarga juga mendapatkan jaminan keuangan yang dapat membantu
mereka dalam situasi krisis, misalnya ketika kehilangan pencari nafkah.

Perlindungan takaful juga sangat penting bagi dunia bisnis. Risiko dalam bisnis, seperti
kerugian aset, kebangkrutan, atau tuntutan hukum, dapat berdampak signifikan pada
keberlangsungan usaha. Takaful menawarkan perlindungan yang tidak hanya sesuai dengan hukum
syariah tetapi juga memberikan kepastian dan stabilitas bagi pelaku bisnis Muslim. Hal ini
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memungkinkan bisnis untuk terus berkembang tanpa khawatir akan risiko yang mungkin terjadi di
masa depan (Ma’sum Billah, M., 2019).

Salah satu keunggulan dari takaful adalah kesetaraan di antara para pesertanya. Semua
peserta memiliki hak yang sama untuk mendapatkan perlindungan dan manfaat dari dana bersama,
tanpa adanya diskriminasi. Dalam asuransi konvensional, premi yang dibayarkan sering kali berbeda
tergantung pada risiko yang dinilai, sedangkan dalam takaful, prinsip keadilan dijunjung tinggi.
Setiap peserta dianggap setara dalam kontribusi mereka terhadap kebaikan bersama (Ismail, A. G,
2013).

Takaful tidak hanya berfungsi sebagai instrumen perlindungan individu dan bisnis, tetapi
juga mendukung pembangunan sosial. Dana yang dikumpulkan dari peserta digunakan untuk
membantu mereka yang membutuhkan, sehingga menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan
adil. Hal ini sejalan dengan tujuan utama takaful, yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan bersama
dan mengurangi kesenjangan ekonomi di masyarakat.

Bagi umat Islam, salah satu alasan utama memilih takaful adalah kepatuhan terhadap prinsip
syariah. Perlindungan takaful dirancang untuk memastikan bahwa setiap aspek transaksinya sesuai
dengan hukum Islam, yang melarang praktik-praktik yang dianggap merugikan atau tidak adil. Hal
ini memberikan keyakinan tambahan bagi peserta bahwa mereka dapat memperoleh perlindungan
finansial tanpa melanggar keyakinan agama mereka.

3.2  Basis Syariah dalam Takaful

Asuransi adalah pertanggungan, yaitu perjanjian antara dua belah pihak, pihak yang satu
berkewajiban membayar iuran dan pihak yang lain berkewajiban memberikan jaminan sepenuhnya
apabila terjadi sesuatu yang menimpa kepada pihak pertama atau barang miliknya, sesuai dengan
perjanjian yang dibuat. Istilah yang umum digunakan untuk asuransi syariah adalah Takaful. Kata
Takaful berasal dari kata takafala-yatakafalu, yang secara bahasa berarti menjamin atau saling
menanggung. Meskipun kata “Takaful” secara khusus tidak ditemukan dalam Al-Qur'an, ada
beberapa kata yang memiliki akar yang sama, seperti dalam Surah Thahaa ayat 40, yang berbunyi,
“ketika saudara perempuan Musa berjalan dan berkata kepada Fir’aun, bolehkah saya menunjukkan
seseorang yang akan merawatnya.” Kata “merawat” di sini merujuk pada tindakan memelihara bayi
Musa (ElI-Gamal, M. A., 2006).

Yakfulu juga dapat diartikan sebagai menjamin, seperti dalam surat An-Nisa ayat 85: “barang
siapa yang memberikan syafaat melindungi hak-hak orang dari keburukan, maka ia akan memikul
bagian dari akibatnya.” Menurut Syakir Sula, dalam bahasa Arab, asuransi juga dikenal dengan
istilah at-Ta'amim, di mana penanggung disebut mu’amin, dan tertanggung disebut mu’amman lahu
atau musta’mim. Kata at-Ta’amim berasal dari kata “amana” yang berarti perlindungan, ketenangan,
rasa aman, dan bebas dari rasa takut. AU

£ G3A Ga pglali g o (4 pdaadal 5l

Artinya “Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan
mengamankan mereka dari ketakutan”.

Dari kata tersebut muncul istilah-istilah yang terkait, seperti aman yang berarti terbebas dari
rasa takut, amanah sebagai kebalikan dari khianat, dan iman sebagai lawan dari kufur, yang
semuanya berhubungan dengan memberi rasa aman. Konsep ini dianggap paling tepat untuk
mendefinisikan istilah at-Ta'mim, yaitu memberikan perlindungan. Artinya, seseorang membayar
cicilan untuk memastikan ahli warisnya menerima sejumlah uang sesuai kesepakatan, atau sebagai
jaminan penggantian atas kehilangan harta, seperti mengasuransikan jiwa, rumah, atau
kendaraannya (Muhammad Syakir Sula, 2004).

Takaful dalam pengertian Muamalah diatas, ditegakkan diatas tiga prinsip dasar sebagai
berikut:

1. Saling bertanggung jawab

Banyak hadist Nabi saw. Seperti yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, yang
mengajarkan bahwa hubungan orang-orang yang beriman dalam jalinan kasih sayang satu sama lain,
ibarat satu badan. Bila satu bagian tubuh sakit, maka seluruh anggota tubuh akan turut merasakan
penderitaan.
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“Setiap orang dari kamu adalah pemikul tanggung jawab dan setiap kamu bertanggung jawab
terhadap orang-orang dibawah tanggung jawab kamu.” (HR Bukhari dan Muslim).”

“Tidak sempurna keimanan seseorang mukmin sehingga ia menyukai sesuatu untuk
saudarahnya sebagaimana ia menyukai sesuatu itu untuk dirinya sendiri.” (HR Bukhari dan
Muslim)”

2. Saling Bekerja Sama dan Saling Membantu

Allah swt. Memerintahkan agar dalam kehidupan bermasyarakat ditegakkan nilai tolong-
menolong dalam kebajikan dan takwa, sebagaimana firman-Nya: “...Tolong menolonglah kamu
dalam kebaikan dan takwa jangan tolong-menolong dalam dosan dan permusuhan...” (al-Maidah:2).

3. Saling melindungi

Hadist Nabi saw mengajarkan bahwa belum sempurna keimanan seseorang yang dapat tidur
nyenyak dengan perut kenyang, sedangkan tetangganya menderita kelaparan.

Nabi saw bersabda: “orang muslim adalah orang yang memberikan keselamatan kepada
sesama muslim dari gangguan perkataan dan perbuatan” (HR. Bukhari).

Takaful dalam asuransi berfungsi sebagai landasan untuk menciptakan hubungan manusia
yang Islami di antara para pesertanya, yang sepakat untuk saling menanggung risiko bersama. Risiko
ini bisa muncul dari musibah seperti kebakaran, kecelakaan, kehilangan, sakit, dan lainnya. Prinsip
asuransi takaful menekankan kepentingan bersama dengan semangat persaudaraan di antara para
peserta. Persaudaraan ini terbagi dalam dua bentuk: persaudaraan berdasarkan kesamaan keyakinan
(ukhuwah Islamiyah) dan persaudaraan atas dasar kesetaraan manusia (ukhuwah insaniah) (Ayub,
M., 2007).

3.3  Cara Kerja Sistem Takaful

Konsep Dasar Takaful Takaful berasal dari kata Arab takafala yang berarti “saling
menanggung” atau “menjamin bersama”. Konsep ini berlandaskan prinsip saling tolong-menolong
(ta'awun) dan berbagi risiko di antara para peserta untuk melindungi mereka dari kerugian atau
musibah. Dalam takaful, setiap peserta berkontribusi pada sebuah dana bersama yang akan
digunakan untuk memberikan bantuan jika salah satu peserta mengalami kejadian yang tidak
diinginkan, seperti kecelakaan, kehilangan harta, atau penyakit. Takaful ini dianggap sebagai solusi
berbasis syariah yang menghindari unsur riba, gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi), yang
sering kali terdapat dalam asuransi konvensional (Archer, S., Karim, R. A. A., & Nienhaus, V.,
2009).

Prinsip tabarru' Salah satu elemen penting dalam takaful adalah prinsip tabarru’, yaitu
sumbangan sukarela yang diberikan oleh setiap peserta ke dalam dana bersama. Dana ini digunakan
untuk membantu peserta lain yang mengalami musibah. Dengan demikian, takaful tidak hanya
berfungsi sebagai instrumen perlindungan finansial, tetapi juga sebagai wujud solidaritas antar
sesama peserta. tabarru’ menegaskan bahwa setiap kontribusi yang diberikan oleh peserta diniatkan
untuk kebaikan bersama, bukan untuk keuntungan pribadi.

Dana takaful Dana takaful dikumpulkan dari kontribusi peserta dan dikelola oleh operator
takaful. Dana ini dipisahkan menjadi dua bagian utama:

1. Dana tabarru’, yang digunakan untuk membayar klaim bagi peserta yang terkena

musibah,

2. Dana investasi, yang merupakan kontribusi yang diinvestasikan sesuai dengan prinsip
syariah. Hasil dari investasi ini kemudian dapat digunakan untuk menambah kekuatan
dana tabarru’ atau dibagikan kembali kepada peserta, tergantung pada jenis produk
takaful yang diambil.

Syekh Yusuf al-Qardhawi menulis bahwa Islam tidak menerima bentuk asuransi seperti yang
sekarang ini dengan segala jenis aktivitasnya bukan berarti Islam menentang asuransi secara
keseluruhannya, sama sekali tidak, yang ditentang Islam itu ialah beberapa prinsip dan caranya.
Adapun jika ada cara-cara lain yang tidak bertentangan dengan syariat Islam, maka sudah pasti Islam
menyambutnya dengan baik. Jaminan sosial dalam Islam sebenarnya telah ada baik itu dilakukan
oleh masyarakat dengan konsep takaful (saling tolong-menolong) ataupun dilakukan oleh
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pemerintah dan baitul mal. Baitul mal adalah asuransi secara umum untuk semua orang yang
bernaung di bawah pemerintahan Islam (Yusuf al-Qardhawi, 1993).

Operat takaful, yang sering disebut sebagai pengelola atau wakil, memiliki peran penting
dalam mengelola dana yang dikumpulkan. Operator ini bertindak sebagai pengelola dana peserta
dan memastikan bahwa semua investasi dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Operator
tidak berhak atas dana tabarru’ tetapi hanya menerima upah atau fee untuk jasa pengelolaan dana
tersebut. Selain itu, operator takaful juga bertanggung jawab dalam menyelesaikan klaim dari
peserta yang berhak.

Model pengelolaan dana ada beberapa model pengelolaan dana dalam takaful, yang masing-
masing didasarkan pada kontrak yang berbeda. Model yang paling umum digunakan adalah model
wakalah, di mana operator takaful bertindak sebagai wakil atau perwakilan dari peserta dalam
mengelola dana mereka, dengan menerima fee yang disepakati. Model lainnya adalah mudarabah,
di mana operator bertindak sebagai mitra investasi, di mana keuntungan dibagi antara peserta dan
operator sesuai dengan proporsi yang disepakati. Ada juga model hybrid, yaitu gabungan dari
wakalah dan mudarabah, yang diterapkan dalam beberapa produk takaful (Yusuf al-Qardhawi,
1993).

Salah satu aspek unik dari takaful adalah adanya kemungkinan distribusi surplus. Jika ada
dana tabarru’ yang tidak digunakan untuk membayar klaim selama periode tertentu, maka dana
tersebut dapat dibagikan kembali kepada para peserta sebagai surplus. Pembagian ini dilakukan
setelah memperhitungkan semua biaya operasional dan kewajiban. Berbeda dengan asuransi
konvensional di mana premi yang tidak diklaim menjadi keuntungan perusahaan, dalam takaful,
surplus dikembalikan kepada peserta karena dana tersebut milik bersama.

Proses pembayaran klaim dalam takaful cukup sederhana. Ketika seorang peserta mengalami
musibah yang dijamin dalam perjanjian takaful, klaim diajukan kepada operator takaful. Operator
akan memverifikasi klaim tersebut dan, jika valid, dana tabarru’ akan digunakan untuk membayar
klaim tersebut. Dalam hal ini, dana tidak berasal dari operator tetapi dari kumpulan dana peserta lain
yang telah disisihkan melalui tabarru’. Sistem ini mencerminkan semangat tolong-menolong dan
kepedulian sosial antar peserta takaful.

Ada berbagai jenis produk takaful yang ditawarkan, mulai dari takaful jiwa, takaful
kesehatan, hingga takaful umum. Takaful jiwa memberikan perlindungan terhadap risiko kematian,
di mana dana disalurkan kepada ahli waris. Takaful kesehatan mencakup biaya pengobatan,
sementara takaful umum mencakup perlindungan terhadap harta benda seperti rumah, kendaraan,
atau bisnis. Semua produk ini dirancang untuk memberikan perlindungan sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah, sambil tetap menjawab kebutuhan masyarakat modern.

Untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas takaful tetap sesuai dengan prinsip syariah, setiap
operator takaful diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS). DPS bertugas memastikan bahwa
seluruh transaksi dan pengelolaan dana dilakukan sesuai dengan ketentuan syariah, termasuk dalam
hal investasi, pengelolaan dana, dan pembayaran klaim. Keberadaan DPS menjamin transparansi
dan kepercayaan dari peserta bahwa takaful yang mereka ikuti benar-benar memenuhi aturan-aturan
Islam (Zainuddin, A., 2016).

Selain memberikan perlindungan finansial, takaful juga membawa manfaat sosial dan
keagamaan. Dengan mengikuti takaful, peserta tidak hanya melindungi diri mereka dari risiko
finansial, tetapi juga berpartisipasi dalam sistem yang mendukung solidaritas dan kesejahteraan
bersama. Ini sejalan dengan ajaran Islam yang mendorong umatnya untuk saling membantu dan
peduli terhadap sesama. Takaful menawarkan solusi perlindungan yang tidak hanya aman secara
finansial tetapi juga memberi ketenangan hati karena sesuai dengan ajaran agama.

3.4  Perbandingan Takaful dan Asuransi Konvensional

Terdapat beberapa perbedaan antara takaful dan asuransi konvensional (Nurul Ichsan, 2016),
adapun beberapa perbedaannya adalah sebagai berikut:

1. Konsep Dasar
a. Takaful didasarkan pada konsep saling tolong-menolong (ta'awun) dan berbagi
risiko (risk-sharing) di antara para peserta. Setiap peserta berkontribusi pada dana
bersama untuk membantu peserta lain yang mengalami musibah.
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b. Asuransi Konvensional berdasarkan prinsip risk transfer, di mana risiko ditransfer
dari individu ke perusahaan asuransi. Nasabah membayar premi kepada
perusahaan, yang menanggung risiko tersebut.

2. Kepemilikan Dana

a. Takaful, dana dimiliki bersama oleh para peserta. Perusahaan takaful hanya
bertindak sebagai pengelola atau wakil dari dana tersebut.

b.  Asuransi konvensional, premi yang dibayarkan menjadi milik perusahaan asuransi,
dan perusahaan memiliki kontrol penuh atas penggunaannya.

3. Unsur Riba, Gharar, dan Maysir

a. Takaful, menghindari unsur riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir
(spekulasi). Semua transaksi dan pengelolaan dana harus sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah.

b. Asuransi konvensional dalam asuransi konvensional, terdapat potensi unsur riba
dari investasi dana, gharar dari ketidakpastian mengenai klaim, dan maysir karena
adanya spekulasi antara peserta dan perusahaan.

4. Pengelolaan Dana

a. Takaful, dana peserta diinvestasikan sesuai dengan prinsip syariah dalam instrumen
keuangan yang halal. Pengelola dana (operator) tidak memiliki hak kepemilikan
atas dana tersebut.

b. Asuransi konvensional, dana premi yang diterima dapat diinvestasikan di berbagai
instrumen, termasuk yang mengandung riba atau investasi non-halal.

5. Distribusi Surplus

a. Takaful, jika ada surplus dana dari kontribusi peserta yang tidak terpakai untuk
klaim, dana tersebut dapat dikembalikan kepada peserta atau dialokasikan kembali
ke dana tabarru' (dana tolong-menolong).

b. Asuransi konvensional, surplus atau keuntungan dari premi yang tidak terpakai
menjadi hak perusahaan dan tidak dikembalikan kepada peserta.

6. Tujuan Utama

a. Takaful, selain memberikan perlindungan finansial, takaful berlandaskan tujuan
sosial, yaitu untuk saling membantu dan memberikan manfaat bagi semua peserta
sesuai dengan ajaran Islam.

b. Asuransi konvensional, bertujuan untuk memberikan perlindungan finansial bagi
nasabah, namun tujuan utamanya adalah profit-oriented untuk keuntungan
perusahaan.

7. Keterlibatan Dewan Pengawas Syariah

a. Takaful, setiap operator takaful harus diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah
(DPS) untuk memastikan semua transaksi, pengelolaan, dan investasi sesuai
dengan hukum Islam.

b. Asuransi Konvensional, tidak ada dewan pengawas yang mengawasi apakah
investasi dan pengelolaan dana sesuai dengan prinsip syariah.

8. Model Kontrak

a. Takaful, menggunakan model kontrak wakalah (agen) atau mudarabah (bagi hasil)
antara operator dan peserta. Peserta secara sukarela berkontribusi untuk dana
tabarru’ sebagai bentuk tolong-menolong.

b. Asuransi Konvensional, menggunakan kontrak komersial murni antara perusahaan
dan nasabah, di mana nasabah membayar premi dan perusahaan berkewajiban
membayar klaim jika terjadi musibah.

9. Pembayaran Klaim

a. Takaful, klaim dibayarkan dari dana tabarru’ yang dikumpulkan dari peserta. Dana
ini tidak dimiliki oleh operator, melainkan milik peserta secara kolektif.

b. Asuransi konvensional, klaim dibayarkan dari dana perusahaan yang dihasilkan
dari premi yang dikumpulkan dari nasabah.
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10. Nilai Spiritual
a. Takaful, berbasis pada prinsip-prinsip Islam, sehingga diharapkan memberikan
perlindungan finansial sekaligus menjadi wujud pelaksanaan ajaran agama, seperti
tolong-menolong dan persaudaraan.
b. Asuransi Konvensional tidak memiliki aspek spiritual atau religius dalam
operasionalnya, dan lebih berfokus pada perlindungan finansial dan keuntungan.
Perbedaan-perbedaan tersebut mencerminkan bahwa takaful tidak hanya berbeda dari segi
teknis dan operasional, tetapi juga berakar pada nilai-nilai agama dan prinsip moral yang menjadi
landasan utamanya (Zainuddin, A., 2016).

3.5  Tantangan Takaful

Kurangnya Kesadaran Masyarakat Salah satu tantangan utama bagi perkembangan takaful
adalah rendahnya kesadaran masyarakat tentang konsep dan manfaat takaful. Banyak orang masih
lebih familiar dengan asuransi konvensional dan kurang memahami bahwa takaful memberikan
alternatif yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Di banyak negara, khususnya di kalangan umat
Islam, masih ada kesalahpahaman bahwa asuransi dalam bentuk apa pun bertentangan dengan
agama. Kurangnya edukasi mengenai perbedaan antara takaful dan asuransi konvensional
menyebabkan adopsi yang lambat.

Persaingan dengan Asuransi Konvensional Industri takaful menghadapi persaingan yang
ketat dari perusahaan asuransi konvensional yang sudah mapan. Asuransi konvensional seringkali
memiliki keunggulan dalam hal skala, jaringan distribusi, dan pengenalan merek yang lebih kuat.
Selain itu, premi yang lebih kompetitif dan fleksibilitas produk membuat banyak konsumen lebih
memilih asuransi konvensional. Bagi operator takaful, tantangan ini berarti mereka harus berinovasi
dalam produk, harga, dan layanan untuk dapat bersaing di pasar yang sama.

Keterbatasan Produk dan Inovasi Dibandingkan dengan asuransi konvensional, produk
takaful masih terbatas dalam variasi. Banyak operator takaful hanya menawarkan produk-produk
dasar seperti takaful jiwa atau kesehatan, sementara produk yang lebih kompleks, seperti takaful
investasi, takaful bisnis, atau takaful pensiun, masih kurang berkembang. Kurangnya inovasi produk
ini menjadi hambatan bagi konsumen yang mencari solusi asuransi syariah yang lebih spesifik dan
sesuai dengan kebutuhan modern.

Kesulitan dalam Investasi Syariah Salah satu aspek penting dari takaful adalah pengelolaan
dana peserta yang harus sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Namun, pilihan investasi yang sesuai
dengan syariah terkadang terbatas, terutama di pasar keuangan yang lebih kecil atau belum
berkembang. Operator takaful sering kali menghadapi tantangan dalam menemukan instrumen
investasi yang tidak melibatkan riba, gharar, atau maysir. Selain itu, investasi yang berbasis syariah
mungkin menghasilkan imbal hasil yang lebih rendah dibandingkan dengan instrumen
konvensional, yang dapat mempengaruhi daya tarik takaful bagi peserta.

Kurangnya Infrastruktur dan Regulasi Di banyak negara, regulasi dan infrastruktur untuk
mendukung perkembangan takaful masih kurang matang dibandingkan dengan asuransi
konvensional. Beberapa negara belum memiliki kerangka hukum dan regulasi yang jelas terkait
takaful, sehingga operator takaful harus beroperasi di bawah aturan yang didesain untuk asuransi
konvensional. Hal ini dapat menimbulkan tantangan dalam hal kepatuhan syariah dan perlindungan
bagi peserta takaful. Selain itu, pengawasan dari Dewan Pengawas Syariah (DPS) juga masih belum
optimal di beberapa negara, sehingga menimbulkan keraguan tentang kepatuhan produk terhadap
syariah.

Kurangnya Tenaga Ahli Sumber daya manusia yang memahami takaful dan prinsip-prinsip
keuangan syariah masih terbatas. Banyak operator takaful menghadapi tantangan dalam merekrut
tenaga ahli yang memiliki pengetahuan mendalam tentang keuangan syariah serta pengalaman
dalam industri asuransi. Keterbatasan tenaga ahli ini menghambat pertumbuhan dan inovasi dalam
produk serta pelayanan di industri takaful. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan investasi dalam
pelatihan dan pengembangan kapasitas sumber daya manusia di sektor ini.

Kendala Kepercayaan Peserta Salah satu kekhawatiran yang masih ada di kalangan calon
peserta adalah transparansi dalam pengelolaan dana takaful. Meskipun takaful berbasis pada prinsip
saling menanggung dan tolong-menolong, beberapa peserta mungkin merasa ragu tentang
bagaimana dana mereka dikelola dan apakah sesuai dengan syariah. Isu kepercayaan ini menjadi
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tantangan penting bagi operator takaful untuk membangun hubungan yang lebih transparan dan
memberikan informasi yang jelas mengenai pengelolaan dana, proses klaim, dan distribusi surplus.

Pembagian Surplus yang Tidak Optimal Salah satu keunggulan utama takaful dibandingkan
asuransi konvensional adalah adanya pembagian surplus kepada peserta jika ada dana yang tidak
terpakai. Namun, dalam praktiknya, pembagian surplus sering kali tidak optimal atau tidak
dilakukan sama sekali karena berbagai alasan, seperti biaya operasional yang tinggi atau kerugian
dalam investasi. Hal ini dapat mengurangi daya tarik takaful bagi peserta, yang mungkin
mengharapkan keuntungan tambahan selain perlindungan asuransi.

Hambatan Teknologi Digitalisasi telah mengubah industri asuransi global, namun adopsi
teknologi di industri takaful masih tertinggal. Banyak operator takaful masih bergantung pada proses
manual atau sistem yang tidak terintegrasi, yang dapat menghambat efisiensi operasional dan
pelayanan kepada peserta. Kurangnya platform digital untuk mendukung distribusi produk,
pengelolaan klaim, dan interaksi dengan peserta menjadi tantangan tersendiri. Untuk dapat bersaing,
operator takaful perlu berinvestasi dalam teknologi digital yang dapat meningkatkan efisiensi dan
pengalaman pelanggan.

Kurangnya Dukungan Pemerintah dan Kebijakan Di beberapa negara, dukungan dari
pemerintah dan kebijakan terkait takaful masih terbatas. Misalnya, belum adanya insentif pajak atau
regulasi yang mendukung perkembangan takaful secara khusus. Tanpa dukungan kebijakan yang
kuat, takaful sulit bersaing dengan asuransi konvensional, terutama dalam hal penyediaan produk
yang kompetitif dan perlindungan bagi peserta. Pemerintah yang proaktif dalam mendukung sektor
keuangan syariah, termasuk takaful, dapat membantu mempercepat pertumbuhan industri ini
(Antonio, M. S., 2001).

4. KESIMPULAN

Takaful merupakan bentuk asuransi yang didasarkan pada prinsip syariah, dengan tujuan
utama memberikan perlindungan finansial yang sesuai dengan ajaran Islam. Kebutuhan akan takaful
semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan kesadaran masyarakat muslim terhadap pentingnya
memiliki perlindungan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dalam takaful, peserta secara
kolektif menanggung risiko, menjadikannya sebuah sistem yang berlandaskan tolong-menolong
(ta'awun) dan berbagi risiko (risk-sharing), berbeda dari asuransi konvensional yang berfokus pada
transfer risiko dari individu kepada perusahaan. Dari segi basis syariah, takaful beroperasi sesuai
dengan hukum Islam yang melarang unsur riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir
(spekulasi). Pengelolaan dana dalam takaful dijalankan secara transparan dan sesuai dengan syariat,
dengan pengawasan dari Dewan Pengawas Syariah. Proses kerja takaful melibatkan pengumpulan
kontribusi dari peserta ke dalam dana bersama (tabarru’), yang digunakan untuk membantu peserta
lain yang mengalami musibah, dengan perusahaan takaful berperan sebagai pengelola dana tersebut.
Perbandingan antara takaful dan asuransi konvensional menunjukkan beberapa perbedaan
mendasar. Takaful berbasis pada prinsip sosial dan solidaritas, sementara asuransi konvensional
beroperasi dengan tujuan profit. Selain itu, takaful menghindari investasi di sektor yang
bertentangan dengan syariah, sementara asuransi konvensional sering kali berinvestasi di instrumen
keuangan yang mungkin mengandung riba. Distribusi surplus dalam takaful juga berbeda, di mana
keuntungan dapat dibagikan kembali kepada peserta, sedangkan dalam asuransi konvensional,
keuntungan menjadi hak perusahaan.

Namun, meskipun takaful menawarkan solusi yang sesuai dengan syariah, tantangan yang
dihadapinya cukup besar. Tantangan utama meliputi rendahnya kesadaran masyarakat, keterbatasan
produk dan inovasi, persaingan dengan asuransi konvensional, serta kurangnya dukungan
infrastruktur dan regulasi di beberapa negara. Untuk mengatasi tantangan ini, operator takaful perlu
berinovasi dalam produk dan layanan, serta meningkatkan edukasi masyarakat tentang manfaat
takaful. Takaful memiliki peran penting dalam menyediakan perlindungan yang sesuai dengan
prinsip Islam, dan dengan adanya dukungan dari berbagai pihak, industri ini memiliki potensi besar
untuk terus berkembang dan memenuhi kebutuhan perlindungan finansial masyarakat muslim di
masa mendatang.
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